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Abstrak 
Kegiatan interaksi sosial atau berkomunikasi dapat mendorong seseorang untuk memanfaat potensi 
penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa ini dapat divariasikan berdasarkan aspek situasional 
maupun kondisi dengan sarat makna sosial. Bahkan dalam proses interaksi seorang penutur sangat  
memungkinkan dirinya untuk mengganti bahasa baik disengaja maupun tidak. Peristiwa inilah yang  
disebut dengan peralihan bahasa atau  alih kode bahasa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
bentuk alih kode pada program keterampilan abad 21 ASEAN. Selanjutnya penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan konstruksi diplomasi kebahasaan pada program keterampilan abad 21 ASEAN. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Wujud data pada penelitian ini berupa teks 
dokumen percakapan dan transkrip dari hasil wawancara. Data diperoleh melalui teknik observasi, 
catat, dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik interaktif yang 
mengaitkan ketiga komponen yakni data display, data reduction dan conclusion drawing atau 
verivication. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih kode dapat dilihat baik sebagaian maupun 
terjadi secara keseluruhan.  
Kata kunci: alih kode, diplomasi kebahasaan, mahasiswa 
PENDAHULUAN 
 Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Sebagai makhluk sosial, manusia 
dituntut untuk dapat berinteraksi satu sama lain. Bahasa memegang peranan yang penting, 
yaitu  sebagai  sarana komunikasi. Proses komunikasi dalam masyarakat tidak hanya 
berlangsung dalam satu bahasa  saja,  tetapi  bisa  lebih  dari  satu  bahasa.  Seperti yang 
kita  ketahui  bahwa  di  banyak negara,  bahkan  banyak  daerah  dan  kota,  terdapat  orang-
orang  yang  dapat memakai lebih dari satu bahasa, umpamanya bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia atau  bahasa  asing  dan  bahasa  Indonesia. Sebagai seseorang yang terlibat 
dengan penggunaan dua bahasa, dan juga terlibat dengan dua budaya, seorang yang 
menguasai dua bahasa tentu tidak terlepas dari akibat-akibat penggunaan dua bahasa itu. 
Salah satu akibatnya adalah percampuran yang dilakukan (secara secara sadar maupun 
tidak)  dua sistem bahasa yang dipakai. Dalam keadaan tersebut, ada kalanya seorang 
penutur mengganti unsur-unsur bahasa atau tingkat tutur dalam pembicaraan yang 
dilakukannya, hal ini tergantung pada konteks dan situasi berbahasa tersebut.  
 Menurut Chaer (2012: 32) bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang  arbitrer 
yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 
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mengidentifikasikan diri. Seseorang yang tidak menguasai bahasa yang digunakan oleh  
masyarakat setempat tentu merasakan kesulitan berkomunikasi dan mengintegrasikan diri 
dalam lingkungan tersebut. Komunikasi efektif tidak terjalin, apabila pihak yang 
berkomunikasi tidak memiliki referensi kebahasaan yang sama. Berdasarkan kenyataan ini, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa peran utama bahasa adalah sabagai alat komunikasi. Di sisi 
lain ada satu hal yang tidak dapat dihindari dari implementasi bahasa sebagai alat 
komunikasi dalam masyarakat yakni kontak bahasa. Kontak bahasa yang dimaksud adalah 
bertemunya dua bahasa atau lebih dalam proses komunikasi sosial. 
Kontak bahasa merupakan kondisi sosiolinguistik yang memungkinkan terjadinya 
tindakan spontan seorang penutur untuk mengganti kode bahasa yang sedang digunakan 
dalam proses komunikasi. Penggantian kode bahasa dapat terjadi secara keseluruhan, 
memasukan unsur bahasa lain dalam bahasa yang sedang digunakan, atau pergantian variasi 
sebuah bahasa. Hal ini menjadi suatu alasan tertentu yang memungkinkan suatu komunikasi 
dapat lebih mudah untuk dimengerti oleh mitra tutur.  
 Peristiwa ini yang akhirnya mengakibatkan terjadinya fenomena kebahasaan berupa 
alih kode. Alih kode bukanlah bentuk kesalahan berbahasa yang disebabkan lemahnya 
penguasaan bahasa yang digunakan. Melainkan ditentukan oleh keadaan sosial dan 
situasional serta sarat dengan makna sosial. Seorang diplomator misalnya, ia dapat 
mewarnai proses kegiatan negosiasinya dengan menghadirkan alih kode dalam berdialog. 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis meneliti Fenomena kebahasaan alih kode pada 
Mahasiswa STKIP Al Hikmah dalam program keterampilan abad 21. Adapun rumusan 
masalah yakni (1) Bagaimana bentuk alih kode pada program keterampilan Abad 21 
Mahasiswa STKIP Al Hikmah di ASEAN. (2) Bagaimana konstruksi diplomasi kebahasaan 
pada program keterampilan Abad 21 Mahasiswa STKIP Al Hikmah di ASEAN? Sedangkan 
tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bagaimana wujud alih kode pada 
program keterampilan Abad 21 Mahasiswa STKIP Al Hikmah di ASEAN. (2) 
Mendeskripsikan Bagaimana konstruksi diplomasi kebahasaan pada program keterampilan 
Abad 21 Mahasiswa STKIP Al Hikmah di ASEAN. 
KAJIAN TEORI 
 Penelitian ini mengangkat masalah bentuk dan makna (motif) alih kode bahasa 
mahasiswa. Oleh karena itu, penulis akan mengemukakan beberapa landasan teori dari para 
ahli yang berhubungan dengan masalah tersebut. Di bawah ini penulis uraikan pendapat 
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para ahli tersebut. Suwito dalam Rahardi (2010: 23) mengemukakan bahwa alih kode 
yaituperistiwa peralihan pemakaian bahasa atauvarian bahasa satu ke bahasa atau 
varianbahasa lain.Demikian juga dengan pendapat Hymes dalam Rahardi (2010: 24) 
mengatakan bahwa alih kode yaitu pemakaian lebih dari satu kode (bahasa) atau varian 
bahasa dalam suatu percakapan atau suatu peristiwa pergantian kode dalam suatu 
percakapan. 
 Sehubungan dengan pengertian ahli di atas, penulis juga akan menambahkan 
beberapa pendapat ahli di bawah ini. Thelander (Chaer dan Agustina, 2004: 115) 
mengemukakan bahwa alih kode yaitu suatu peralihan tuturan dari kalimat atau klausa suatu 
bahasa ke kalimat atau klausa bahasa lain. Hal ini didukung oleh pendapat Fasold yang 
mengatakan bahwa alih kode yaitu suatu peristiwa tutur berkaitan dengan suatu klausa 
bahasa tertentu diikuti (disertai) dengan klausa bahasa lain (Chaer dan Agustina, 2004: 115) 
 Berkenaan dengan penelitian ini, penulis cenderung menggunakan pendapat 
Thelander dan Fasold sebagai pijakan teori karena pendapat dua ahli ini cukup memperjelas 
perbedaan antara pengertian alih kode dengan pengertian campur kode. Di samping itu juga 
penulis hanya akan mengangkat tentang alih kode antar bahasa (alih bahasa) yaitu alih kode 
atau alih bahasa dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris serta sebaliknya. Dalam cakupan 
pembahasan alih kode dikenal istilah alih kode sementara dan alih kode permanen. Alih 
kode sementara adalah  suatu peralihan dari kode bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain, yang hanya berlangsung sementara (satu atau beberapa percakapan) dan kembali ke 
kode asal. Sedangkan alih kode permanen adalah peralihan dari suatu kode bahasa ke kode 
bahasa lain, serta tidak kembali ke kode asal (Poedjosoedarmo, 2000: 22). 
 Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya seseorang harus menguasai kedua 
bahasa itu. Pertama, bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertamanya (disingkat BI), dan yang 
kedua adalah bahasa lain yang menjadi bahasa keduannya (disingkat B2).Orang yang dapat 
menggunakan kedua bahasa itu disebut orang yang bilingual (dalam bahasa Indonesia 
disebut juga dwibahasawan). Sedangkan kemampuan untuk menggunakan dua bahasa 
disebut bilingualitas (dalam bahasa Indonesia juga disebut juga kedwibahasawan). Selain 
istilah bilingualisme dengan segala penjabarannya ada juga istilah multilingualisme (dalam 
bahasa Indonesia disebut juga keanekabahasawan) yakni keadaan digunakannya lebih dari 
dua bahasa oleh seseorang dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. 
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 Mackey (1956:155) mengatakan kedwibahasawan adalah pemakaian yang 
bergantian dari dua bahasa.Merumuskan kedwibahasawan sebagai kebiasaan menggunakan 
dua bahasa atau lebih oleh seseorang (the alternative use of two or more languages by the 
same individual). Perluasan pendapat ini dikemukakan dengan adanya tingkatan 
kedwibahasawan dilihat dari segi penguasaan unsur gramatikal, leksikal, semantik, dan 
gaya yang tercermin dalam empat ketrampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis.  
 Haugen (1968:10) berpendapat kedwibahasawan adalah tahu dua bahasa.Jika 
diuraikan secara lebuh umum maka pengertian kedwibahasawan adalah pemaakaian dua 
bahasa secara bergantian baik secara produktif maupun reseptif oleh seorang individu atau 
oleh masyarakat.Kedwibahasawan dengan tahu dua bahasa (knowledge of two languages), 
cukup mengetahui dua bahasa secara pasif atau understanding without speaking. 
 Bloomfield (1958:56) menjelaskan bahwa: kedwibahasawan merupakan 
kemampuan untuk menggunakan dua bahasa yang sama baiknya oleh seorang penutur. 
Merumuskan kedwibahasawan sebagai penguasaan yang sama baiknya atas dua bahasa atau 
native like control of two languages. Penguasaan dua bahasa dengan kelancaran dan 
ketepatan yang sama seperti penutur asli sangatlah sulit diukur. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif memiliki 
sifat karakteristik, data yang dinyatakan dalam bentuk sebenarnya tidak diubah kedalam 
bentuk simbol atau bilangan. Menurut Sugiyono (2018) mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebih menekankan kedalaman informasi 
sehingga sampai pada tingkat makna (hlm.33). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang  apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiahdan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2016: 6).  Berdasarkan kedua pendapat, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa permsalahan yang ada dalam penelitian ini relevan 
menggunakan pendekatan kualitatif.  
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 Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif apabila dilihat dari segi cara 
atau teknik pengumpulan data maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisoner (angket), dokumentasi dan 
gabungan keempatnya (Sugiyono, 2016: 222). Teknik pada penelitian ini dengan observasi, 
catat, dan dokumentasi.  
 Teknik analisis data dilaksanakan sesudah data yang terjaring dikelompokkan atau 
diklasifikasikan. Klasifikasi data dilakukan sesuai dengan pokok persoalan yang 
diteliti.Teknik analisi data pada menelitian ini menggunakan studi dokumentasi yang  
mengarah pada content analysis atau kajian isi. Kajian isi adalah metodologi penelitian yang  
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah 
buku atau dokumen (Weber dalam Moleong, 2016: 220) 
 
PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini, ditemukan adanya berbagai jenis alih kode dalam interaksi 
pedagang dan pembeli di kawasan kaki lima Malioboro Yogyakarta. Jenis alih kode tersebut 
dibedakan menjadi dua kriteria, yaitu berdasarkan sifatnya berupa alih kode sementara dan 
alih kode permanen, serta berdasarkan arah peralihannya ditemukan alih kode intern. Selain 
itu, ditemukan juga wujud alih kode dan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih 
kode antara penutur dengan mitra tutur atau antara penjual dengan pembeli. Hasil penelitian 
akan dijabarkan seperti berikut. 
Alih Kode Berdasarkan Sifatnya 
 Berdasarkan sifatnya, ditemukan alih kode sementara dan alih kode permanen. Alih 
kode sementara yaitu peralihan bahasanya hanya bersifat sebentar, dengan kata lain alih 
kode yang terjadi tidak selamanya, penutur akan kembali menggunakan kode awal bahasa 
yang digunakan sebelumnya, sedangkan alih kode permanen sifatnya bertahan atau 
permanen. Penutur mengganti kode bahasanya tanpa kembali pada kode bahasa awal. 
 Alih kode sementara yang ditemukan dalam penelitian ini terjadi antara bahasa 
Indonesia ke bahasa daerah. Bahasa daerah yang dimaksud meliputi alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa 
daerah lain yang ada di ASEAN. Sedangkan alih kode permanen dalam penelitian ini terjadi 
pada bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. 
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Alih Kode Intern dari Ragam Formal Bahasa Indonesia ke Ragam Informal Bahasa 
Indonesia 
 Alih kode dari ragam formal ke ragam informal adalah mengalihkan kode bahasa 
dari ragam formal bahasa Indonesia ke ragam informal bahasa Indonesia. Peralihan kode 
ditandai dengan berubahnya penggunaan bahasa dan gaya berbicara. Ragam formal ditandai 
dengan pengunaan bahasa baku dan sesuai kaidah, sedangkan ragam informal ditandai 
dengan penggunaan bahasa dan gaya yang non baku, bentuk penyingkatan dan gaya yang 
santai. Berikut contok wujud alih kode yang  dilakukan mahasiswa STKIP Al Hikmah 
dalam melaksanakan program abad 21. 
Yudy : “Iya” 
Irfan : “Nggeh pak, segera saya urus” 
Yudy : “Koncomu piro dadine” 
Irfan : “Oh ya pak, kan saya skrng mau 
nyari dana sponsor buat berangkat 
ke Thailand… 
Apakah bisa dibuatkan surat dari 
sekolah Indonesia Bangkok, klo sya 
benar akan PPL di sana pak…” 
Irfan : “Insyaalloh 3-4 pak” 
 
Irfan : “niki masih libur pak kampus, 
insyaalloh Selasa ddibuatkan Rektor 
surat PPL” 
Yudy : “Oh gitu 
Yo wis” 
 
Alih Kode Intern dari Ragam Informal Bahasa Indonesia ke Ragam Formal Bahasa 
Indonesia 
 Alih kode dari ragam informal bahasa Indonesia ke ragam formal bahasa Indonesia 
ditandai dengan penggunaan bahasa dan gaya saat berkomunikasi. Ragam informal 
biasanya ditandai dengan penggunaan bahasa non baku, gaya santai, dan adanya 
penyingkatan. Ragam formal ditandai dengan penggunaan bahasa baku yang dibawakan 
dengan gaya resmi serta sesuai dengan kaidah bahasa. 
Proses Kontruksi dalam diplomasi kebahasaan 
 Proses konstruksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana alih kode 
dapat muncul dalam percakapan mahasiswa pada saat berkomunikasi di luar negeri. Banyak 
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sekali faktor yang juga  mempengaruhi mahasiswa untuk menggunakan dua atau lebih 
bahasa bahkan sampai pada bahasa tubuh.  faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih 
kode dalam interaksi pedagang dan pembeli di Luar negeri khgususnya di ASEAN yang 
meliputi (1) penutur, (2) lawan tutur, (3) adanya pihak ketiga, dan (4) perubahan topik 
pembicaraan. Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
peristiwa alih kode. Tidak hanya itu konstruksi diplomasi terbentuk juga melalui penekanan 
vokal yang  dapat memunculkan karakteristik penggunaan bahasa khususnya dialek dalam 
suatu wilayah tertentu. Penekanan bunyi vokal ini tentu dapat memberikan kemudahan jika 
salah satu pihak baik penutur maupun mitra tutur memahami konteks yang  sedang 
disampaikan. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang alih kode dalam interaksi 
pedagang dan pembeli di kawasan kaki lima Malioboro Yogyakarta dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 1. Jenis alih kode yang terjadi dalam interaksi pedagang dan 
pembeli di kawasan kaki lima Malioboro Yogyakarta terdapat dua jenis, yaitu (1) alih kode 
berdasarkan sifatnya dan (2) alih kode berdasarkan arah peralihannya. Alih kode 
berdasarkan sifatnya berupa alih kode sementara dan alih kode permanen. Alih kode 
sementara meliputi alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, 
alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Minang ke bahasa Indonesia, dan alih kode dari 
bahasa Indonesia ke bahasa Sunda ke bahasa Indonesia. Alih kode permanen terjadi pada 
peralihan bahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa. Alih kode berdasarkan arah 
peralihannya berupa alih kode intern. Alih kode intern meliputi (a) alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa daerah (b) alih kode dari ragam formal bahasa Indonesia ke ragam 
informal bahasa Indonesia, dan (c) alih kode dari ragam informal bahasa Indonesia ke ragam 
formal bahasa Indonesia. 
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